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In this research, bioplastic making with starch raw material from sweet potato and chitosan from clamshell 
From this research will be known  composition of chitosan, sweet potato starch, glycerol and PLA to obtain 
plastic that has characteristic similar synthetic plastic and degradation ability naturally. The study begins with 
the manufacture of chitosan from clamshell including deproteinase stage (protein separation), Demineralization 
(Mineral separation) and Deacetylation. Furthermore, bioplastic was made by mixing chitosan solution, sweet 
potato starch, glycerol and PLA at 900C. The resulting plastic is then analized for plasticity, water absorption 
and soil biodegradation capability. The results of this study obtained plastic with a variety of composition of 
starch, chitosan, glycerol and PLA and obtained good plastic and elastic characteristics in the composition of 
10: 2: 2: 4 with 20% starch concentration and the biodegradation test obtained weight loss 8.4 % for 4 weeks. 
Keywords: sweet potat, clamshell, chitosan, bioplastic 
 
ABSTRAK  
Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan bioplastik  dengan bahan baku pati dari ubi jalar dan chitosan dari 
limbah kulit kerang. Dari penelitian ini akan diketahui perbandingan komposisi chitosan, pati ubi jalar, gliserol 
dan PLA agar diperoleh plastik yang memiliki karakteristik menyerupai plastik sintetis serta kemampuan 
degradasi secara alami.  Penelitian diawali dengan pembuatan chitosan dari kulit kerang meliputi tahap 
deproteinase (Pemisahan protein), Demineralisasi (Pemisahan mineral) dan Deasetilasi. Selanjutnya dilakukan 
pembuatan bioplastic dengan mencampurkan larutan chitosan, larutan pati ubi jalar, gliserol dan PLA pada suhu 
900C.  Plastik yang dihasilkan selanjutnya diuji plastisitas, penyerapan air dan kemampuan biodegradasi dalam 
tanah.Dari hasil penelitian ini didapatkan plastik dengan berbagai perbandingan komposisi pati, chitosan, gliserol 
dan PLA dan diperoleh karakteristik plastik yang baik dan elastik pada komposisi 10 : 2 : 2 : 4 dengan 
konsentrasi pati 20 % dan pada uji biodegradasi diperoleh berat yang hilang 8,4% dengan waktu 4 minggu.  




Kulit kerang merupakan buangan dari pengolahan kerang di rumah makan yang 
menyediakan makanan berbahan binatang laut, baik rumah makan besar maupun rumah makan kecil.  
Selama ini pemanfaatan kulit kerang belum maksimal. Pemanfaatan yang sudah dilakukan adalah 
sebagai bahan untuk aneka kerajinan tangan.  Limbah kulit kerang apabila tidak dimanfaatkan dengan 
baik akan mencemari lingkungan.  Kulit kerang mengandung chitosan yang dapat digunakan sebagai 
campuran dalam pembuatan bioplastik.   
Bioplastik dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk menggantikan fungsi plastik.  
Plastik merupakan material yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sifatnya yang tidak 
mudah rusak, relatif tahan terhadap panas, dan elastis menjadikan plastik cocok digunakan untuk 
berbagai keperluan misalnya pembungkus, peralatan rumah tangga dan kantor, kemasan makanan 
serta kemasan berbagai macam minuman. Karena harganya yang lebih murah dibandingkan dengan 
aluminium, plastik merupakan pilihan yang tepat untuk diolah menjadi berbagai kebutuhan. 
Meskipun plastik sering digunakan untuk berbagai keperluan, akan tetapi plastik dapat 
menimbulkan permasalahan yang cukup serius. Sisa pemakaian plastik  tidak mudah diuraikan oleh 
mikroorganisme dalam tanah karena plastik bersifat nonbiodegradable. Mikroorganisme dapat 
menguraikan plastik sintesis tersebut membutuhkan waktu 500 sampai 1000 tahun. Sehingga dapat 
mengakibatkan penumpukan limbah plastik dan menjadi penyebab pencemaran dan kerusakan 
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lingkungan hidup. Selain itu sampah plastik, apabila dibakar dapat menimbulkan polusi udara yang 




Secara umum kemasan bioplastik diartikan sebagai film kemasan yang dapat didaur ulang 
dan dapat dihancurkan secara alami. Menurut griffin (1994), bioplastik adalah suatu bahan dalam 
kondisi tertentu, waktu tertentu mengalami perubahan dalam struktur kimianya, yang mempengaruhi 
sifat-sifat yang dimilikinya oleh pengaruh mikroorganisme (bakteri, jamur, algae).  sedangkan 
Menurut seal (1994), kemasan bioplastik adalah suatu material polimer yang berubah kedalam 
senyawa berat molekul rendah dimana paling sedikit satu tahap pada proses degradasinya melalui 
metabolisme organisme secara alami. Di beberapa negara maju, mulai diproduksi film kemasan yang 
dapat didegradasi melalui proses fotokimia atau dengan mikroorganisme penghancur.  Melalui proses  
modifikasi gugus fungsional polimer PE dan PS, sehingga film kemasan yang terbentuk dapat 
terdegradasi oleh fotokimia atau kimiawi. Salah satu contohnya adalah pembuatan film kemasan dari 
polihidroksi butirat (phb) dan asam polilaktat hasil fermentasi. 
Saat ini telah banyak dikembangkan teknologi tentang pembuatan bahan plastik yang dapat 
diuraikan oleh mikroorgnisme yang disebut bioplastik. Jenis bioplastik antara lain 
polyhidroksialkanoat (PHA) dan poli-asam amino yang berasal dari sel bakteri,  polylaktida (PLA) 
yang merupakan modifikasi asam laktat hasil perubahan zat tepung kentang atau jagung oleh 
mikroorganisme, dan poliaspartat sintesis yang dapat terdegradasi. Bahan dasar plastik berasal dari 
chitin, chitosan, atau tepung yang terkandung dalam tumbuhan, serta polimer lain yang terdapat di sel 
tumbuhan dan hewan. 
Bioplastik dapat didegradasi oleh bakteri golongan pseudomonas dan bacillus dengan 
memutus rantai polimer menjadi monomer-monomernya. Senyawa-senyawa hasil degradasi polimer 
selain menghasilkan karbon dioksida dan air, juga menghasilkan senyawa organik lain yaitu asam 
organik dan aldehid yang tidak berbahaya bagi lingkungan. Dan bioplastik  dapat terdekomposisi 10 
hingga 20 kali lebih cepat dibandingkan plastik sintesis. Hasil dari degradasi plastik ini dapat 
digunakan sebagai makanan hewan ternak atau sebagai pupuk kompos.  Bioplastik yang terbakar 
tidak menghasilkan senyawa kimia berbahaya. Kualitas tanah akan meningkat dengan adanya 
bioplastik, karena hasil penguraian mikroorganisme meningkatkan unsur hara dalam tanah. 
Beberapa penelitian tentang pembuatan bioplastik antara lain Aripin S, dkk, 2017 meneliti 
plastik biodegradable dari pati ubi jalar dan gliserol dengan metode melt intercalation diperoleh 
waktu degradasi 8 hari pada perbandingan gliserol 2,5% dan kitosan 1,6%.  Pada tahun 2015 Hendra 
M dkk meneliti pembuatan bioplastik dari biji alpukat dan gliserol dengan hasil terbaik pada 
perbandingan biji alpukat dan gliserol 7 : 3.  Radliyatullah dkk 2015 meneliti pembuatan bioplastik 
dari kentang dan gliserol dengan hasil terbaik pada perbandingan berat pati kentang 10 g dan volume 
gliserol 0 ml.  Eko cahyono, 2010 melakukan penelitian pemanfaatan limbah tongkol jagung dalam 
pembuatan plastik biodegradable dan Humaira pada tahun  2010  membuat plastik biodegradable dari 
sari lidah buaya dan chitosan dan pada tahun 2009 Sindy dan Febria meneliti Pemanfaatan limbah 
kulit jeruk sebagai alternatif bahan pembuat plastik. 
METODE 
Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu pembuatan chitin dan chitosan dari kulit kerang dan 
pembuatan bioplastik. 
Bahan dan alat penelitian: 
1. Bahan 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini dibedakan menjadi bahan untuk pembuatan chitosan 
dan bahan pembuatan bioplastik. Pada pembuatan chitosan digunakan limbah kulit kerang, aquades, 
NaOH 3,5% dan 50% serta HCL 1N. Sedangkan pada pembuatan bioplastik  digunakan chitosan, pati 
ubi jalar, gliserol dan PLA. 
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 Peralatan yang digunakan pada penelitian ini dibedakan menjadi peralatan untuk pembuatan 
chitosan dan peralatan untuk pembuatan bioplastik. 




2. Jaket Pemanas 
3. Magnetik motor stirer
4. Pengatur Voltase
5. Termometer












Gambar 1. Peralatan Pembuatan Chitosan 
 
         Keterangan: 
                                                                                  1.  Beaker glass 
                                                                             2.  Pemanas dan stirrer   




Gambar 2.  Peralatan Pembuatan bioplastik 
3. Metodologi  
Tahapan dalam penelitian ini dibedakan menjadi tahap pembuatan chitosan dan tahap 
pembuatan bioplastik. 
Pembuatan chitosan 
Isolasi chitosan berbahan kulit kerang meliputi tahap deproteinase (Pemisahan protein), 
Demineralisasi (Pemisahan mineral) dan Deasetilasi 
A. Pemisahan Protein (Deproteinasi) 
Tahap pemisahan protein diawali dengan memasukkan serbuk kulit kerang yang sudah 
diayak (40 atau 100 mesh) kedalam beaker glass lalu menambahkan larutan NaOH 3.5% 
dengan perbandingan antara serbuk kulit kerang dengan larutan NaOH 1 : 10 (w/v). Proses 
ini dilakukan selama 2 jam pada suhu 65oC dengan pengadukan. Setelah itu larutan tersebut 
disaring dengan kertas saring sehingga diperoleh residunya.  Langkah selanjutnya mencuci 
residu dengan menggunakan aquades.  Pencucian dilakukan hingga diperoleh  pH netral. 
Residu yang telah dicuci kemudian dikeringkan  dalam oven pada suhu 100oC sampai 
kering. Hasil pengeringan kemudian disebut Crude chitin. 
B. Pemisahan Mineral (Demineralisasi) 
Pemisahan mineral dilakukan dengan memasukkan crude chitin kedalam beaker glass, lalu 
menambahkan larutan HCl 1 N dengan perbandingan antara crude chitin dengan larutan HCl 
1:10 (w/v). Proses ini dilakukan dengan pengadukan selama 30 menit pada  suhu kamar. 
Hasil yang diperoleh lalu disaring dengan kertas saring sehingga diperoleh residu. 
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residu dikeringkan dalam oven pada suhu 100oC sampai kering. Hasil yang diperoleh 
disebut serbuk chitin 
C. Deasetilasi ( Transformasi chitin menjadi chitosan) 
Pada tahap ini dilakukan transformasi chitin menjadi chitosan.  Mula-mula serbuk chitin 
dimasukkan kedalam  labu leher tiga,  kemudian ditambahkan larutan NaOH 50% dengan 
perbandingan antara serbuk chitin dengan larutan NaOH 1:10 (w/v). Campuran kemudian 
direfluks  pada suhu 100oC selama 5 jam dengan pengadukan. Hasil yang diperoleh 
kemudian disaring dengan kertas saring sehingga diperoleh residunya. Residu lalu dicuci 
dengan menggunakan aquades hingga pH air pencuci mencapai pH netral.  Residu yang 
telah netral kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 100oC sampai kering. 
 
Pembuatan bioplastik 
Langkah pertama dalam pembuatan bioplastik  adalah dengan membuat larutan chitosan. 
Larutan ini dibuat dengan melarutkan chitosan ke dalam asam asetat 0,1 %, kemudian diaduk 
sampai larut dan membentuk larutan kental. Langkah kedua adalah membuat PLA dengan cara 
polimerisasi asam laktat dalam suhu 70-750 C selama 10 menit kemudian ditambahkan katalis 
SnCl2 sebanyak 10 gr sambil diaduk rata dan dipanaskan dalam suhu yang sama selama 15 menit 
kemudian didinginkan. Hasil yang diperoleh adalah larutan PLA yang berbentuk cairan kental 
dan transparan. Langkah berikutnya adalah melarutkan pati dalam aquadest dengan berbagai 
konsentrasi. Bahan lain yang digunakan pada pembuatan bioplastik adalah larutan gliserol yang 
dibuat dengan mengencerkan gliserol 32% sebanyak 10 ml dalam 1L aquadest. Proses 
polimerisasi dimulai  dengan pencampuran pati ubi jalar, larutan chitosan, gliserol dan PLA 
dengan berbagai komposisi. dan dipanaskan pada suhu 80-90oC, dan diaduk menggunakan stirrer 
selama 30 menit sampai terbentuk biopolimer yang transparan. Kemudian didinginkan dan 
dicetak pada loyang plastik.  Cetakan tersebut langsung dioven selama 24 jam pada suhu 350C, 
selanjutnya dilepaskan dari cetakan dan dikondisikan dalam suhu kamar atau ruangan selama 24 
jam dan film plastik biodegradable siap untuk diuji dan dianalisiskan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Bioplastik  pada berbagai konsentrasi pati dan perbandingan pati, chitosan, 
gliserol dan PLA. 
Pembuatan bioplastik dilakukan pada konsentrasi pati 10 % dan 20 %. Pada masing- masing 
konsentrasi pati tersebut dilakukan pembuatan bioplastik  dengan perbandingan pati : chitosan : 
gliserol : PLA yaitu 10 : 1 : 5 : 5 ; 10 : 2 : 5 : 5 ;  10 : 2 : 2 : 4 ;  10 : 4 : 2 : 3 ;  10 : 6 : 2 : 3 ; 10 : 
6 : 1 : 3. Produk yang dihasilkan pada semua komposisi dikarakterisasi dengan menganalisa 
tampak fisik bioplastik sehingga dapat diketahui sifat plastiknya. 
a. Konsentrasi Pati 10 % 
1. Konsentrasi pati 10 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 1 : 
5 : 5.  
Pada komposisi ini didapatkan plastik yang lemas dan tidak bisa kering sehingga belum 
layak disebut plastik. Hal ini disebabkan karna larutan pati terlalu encer sehingga 
jumlah pati didalam plastik yang kurang dan berakibat plastiknya terlalu lemas, pada 
permukaannya terdapat gelembung-gelembung udara dan berwarna kuning muda dan 
cukup transparan. Pati dalam pembuatan bioplastik berfungsi sebagai pembentuk plastik 
yang menyebabkan sifat plastik menjadi lebih liat.  
2. Konsentrasi pati 10 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 2 : 
5 : 5 
Plastik yang dihasilkan pada komposisi ini memiliki karakteristik yang sama dengan 
komposisi no 1. Walaupun jumlah chitosan yang ditambahkan lebih banyak dari 
komposisi no 1 namun tidak memperbaiki karakteristik plastik.  
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3. Konsentrasi pati 10 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 2 : 
2 : 4 
Pada Komposisi ini jumlah gliserol dan PLA dikurangi dan didapatkan plastik yang 
lebih baik daripada komposisi no 1 dan 2. Plastik yang dihasilkan tidak terdapat 
gelembung-gelembung udara dan berwarna kuning dan cukup transparan tetapi 
plastiknya masih tidak bisa kering disebabkan karena konsentrasi pati yang kurang 
seimbang dengan komposisi chitosan, gliserol dan PLAnya. Tidak adanya gelembung 
udara pada plastic disebabkan oleh penambahan PLA yang berfungsi untuk 
menghomogenkan campuran. 
4. Konsentrasi pati 10 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 4 : 
2 : 3 
Pada Komposisi ini komposisi chitosan dinaikkan dan komposisi PLA dikurangi untuk 
meningkatkan karakteristik pada plastic yang dihasilkan. Plastik yang dihasilkan tidak 
jauh berbeda dengan komposisi no 3. 
5. Konsentrasi pati 10 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 6 : 
2 : 3 
Pada Komposisi ini larutan chitosan dinaikkan menjadi 30 ml. Tetapi tidak dapat 
menghasilkan plastik yang layak untuk digunakan. 
6. Konsentrasi pati 10 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 6 : 
1 : 3 
Pada Komposisi ini plastic yang dihasilkan juga tidak didapatkan disebut plastik 
walaupun komposisi PLA dikurangi. 
Pada Konsentrasi pati 10 % dapat disimpulkan tidak dapat membentuk plastik yang liat dan 
cenderung lemas pada berbagai  perbandingan pati, chitosan, gliserol dan PLA. Ini disebabkan 
karena kurangnya penambahan pati walaupun komposisi  chitosan, gliserol dan PLAnya telah 
diubah-ubah komposisinya. 
b. Konsentrasi Pati 20 % 
1. Konsentrasi pati 20 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 1 : 5 : 
5.  
Pada Komposisi ini didapatkan plastik yang lemas, tidak liat dan masih tidak bisa kering 
walaupun sudah terlihat transparan. Hal ini disebabkan kurangnya penambahan pati 
sehingga plastiknya lemas. 
2. Konsentrasi pati 20 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 2 : 5 : 
5 
Penambahan komposisi chitosan dimaksudkan untuk dapat membuat plastik yang lebih baik 
daripada perbandingan 10 : 1 : 5 : 5.  Secara visual tampak plastik yang dihasilkan masih 
lemas jika dibandingkan dengan komposisi 10 : 1 : 5 : 5, walaupun cukup transparan dan 
masih berwarna kuning. 
3. Konsentrasi pati 20 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 2 : 2 : 
4 
Pengurangan gliserol dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh gliserol terhadap 
karakteristik film kemasan yang dihasilkan.  Secara visual tampak plastik yang dihasilkan 
lebih transparan berwarna kuning muda, liat dan tidak terdapat gelembung-gelembung yang 
terjebak dalam plastik. 
4. Konsentrasi pati 20 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 4 : 2 : 
3 
Pengurangan komposisi PLA dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh PLA terhadap 
plastik yang dihasilkan.  Pada komposisi ini plastik tampak kaku dibandingkan komposisi 10 
: 2 : 2 :4  dan terlihat gelembung-gelembung dalam plastik walaupun warnanya juga kuning 
muda dan transparan.  
5. Konsentrasi pati 20 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 6 : 2 : 
3 
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Pada komposisi ini larutan chitosan sehingga llastik yang dihasilkan kaku dan rentan 
terhadap tekanan sehingga mudah pecah. Ini dikarenakan penambahan chitosan yang terlalu 
banyak. 
6. Konsentrasi pati 20 % dengan perbandingan pati : chitosan : gliserol : PLA yaitu 10 : 6 : 1 : 
3 
Pada Komposisi ini didapatkan hasil yang jauh lebih kaku disebabkan karena komposisi 
gliserol yang dikurangi sehingga mengurangi keliatan plastic sehingga plastik menjadi getas. 
Selain itu karena komposisi chitosan yang tidak seimbang dengan komposisi pati, gliserol 
dan PLAnya. 
2. Penyerapan air pada berbagai konsentrasi pati dan perbandingan pati, chitosan, gliserol dan 
PLA 
Pada uji penyerapan air ini dilakukan pada plastik  sintetis dan bioplastik yang memiliki 
karakteristik paling baik yaitu pada konsentrasi pati 20 % pada perbandingan  10 : 2 : 2 : 4.  
Sample plastic tersebut dipotong seukuran 3 x 3 cm dan direndam dalam air selama 1 jam. 
Sebelum direndam dalam air ditimbang dahulu yang disebut dengan berat kering dan setelah 
direndam juga ditimbang yang disebut dengan berat basah, kemudian dihitung persentasenya. 
Hasil % penyerapan air bioplastik hasil penelitian sebesar 2,71% sedangkan plastic sintetis jenis 
sebesar 0,006%.  Berdasarkan hasil uji penyerapan air dapat dilihat bahwa daya serap bioplastik 
lebih besar daripada daya serap plastik sintetis. Hal ini menunjukkan bahwa bioplastik  jauh 
lebih mudah hancur dalam air dibandingkan plastik sintetis. 
3. Uji biodegradable pada berbagai konsentrasi pati dan perbandingan pati, chitosan, gliserol 
dan PLA 
Uji biodegradable dilakukan pada plastic yang baik dan memiliki sifat seperti plastic sintetis. 
Dilakukan pada plastic yang memiliki konsentrasi pati 20% dengan perbandingan 10 : 2 : 2 : 4.  
Uji biodegradable ini menggunakan bakteri EM4. Dengan cara mencampur 1 sendok makan 
bakteri EM4 dengan 1 pot yang berisi tanah berukuran kecil. Ukuran samplenya 3 x 3 cm dan 
ujinya dilakukan di ruang terbuka. Sample ditanam pada pot yang berisi tanah yang telah diisi 
bakteri EM4. Sebelum dan setelah penanaman, sample dibersihkan dan ditimbang kemudian 
dihitung % yang hilang.  Pada sampel yang diujikan diketahui % berat yang hilang setelah 1, 2,3 
dan 4 minggu adalah 4,8%, 5,6% dan 8,4%.  Kemampuan biodegradasi bioplastik dipengaruhi 
oleh kadar pati dan PLA.  Kehilangan berat ini lebih besar dibandingkan penelitian Aripin S dkk 
2017 yang menghasilkan bioplastik dari ubi jalar, gliserol, chitosan dengan berat hilang 2,4% 
dalam 8 hari.  Adanya PLA dalam penelitian ini menyebabkan bioplastik lebih mudih 
mengalami biodegradasi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Komposisi pati: chitosan: gliserol: PLA yang mengasilkan plastik dengan karakteristik plastik 
yang baik yaitu transparan, tidak terdapat gelembung, dan liat adalah 10:2:2:4. 
2. Kemampuan penyerapan air adalah 2,71% 
3. % Berat yang hilang tertinggi 8,4% dengan waktu 4 minggu. 
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